
 

GLOBAL MARKET REVIEW 
Indeks-indeks Wall Street melemah lebih dari 1% pada perdagangan 
Kamis (13/3). Pelemahan ini dipicu oleh rencana penerapan tarif 
sebesar 200% untuk produk-produk alkohol asal Uni Eropa oleh 
Presiden AS, Donald Trump (13/3). Pernyataan ini merespon rencana 
penerapan tarif sebesar 50% untuk produk whisky asal AS oleh Uni 
Eropa. Pasar mulai mempertanyakan mekanisme dan validitas dari 
faktor yang mendasari pengambilan keputusan tarif-tarif yang agresif 
tersebut. 

Hal di atas berdampak pada pelemahan mayoritas harga produsen 
minuman beralkohol di Eropa, seperti Davide Campari, Pernod Ricard 
dan Rémy Cointreau di Kamis (13/3). Pelemahan harga saham-saham 
tersebut menyebabkan pelemahan pada mayoritas indeks di Eropa, 
termasuk DAX (-0.48%) dan CAC 40 (-0.64%) di Kamis (13/3). 

Dipicu peningkatan uncertainty risk dampak dari sejumlah rencana tarif 
baru di atas, harga emas melonjak 1.85% ke US$3,001.30/troy oz (13/3). 
Sebaliknya, harga brent melemah 1.16% ke US$70.13/barel dan crude 
melemah 1.36% ke US$66.76/barel di Kamis (13/3). 
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DOMESTIC MARKET REVIEW 
[Resistance : 6700] [Pivot : 6630] [Support : 6550] 

IHSG rawan pullback lanjutan ke kisaran 6600-6630 di Jumat (14/3). Secara 
teknikal, proyeksi tersebut didasari oleh penurunan volume perdagangan di 
Kamis (13/3) dan indikasi overbought pada Stochastic RSI. 

IHSG tertekan oleh pullback pada saham-saham bank (13/3) yang menopang 
IHSG di Rabu (12/3). Selective buying pada emiten high dividend masih terjadi 
di Kamis (13/3), misalnya pada PGAS dipicu rencana divestasi bisnis hulu 
migas ke PT Pertamina Hulu Energi. Penguatan signifikan juga dicatatkan 
UNVR yang memiliki historis DPOR 100% dalam beberapa tahun terakhir. 

Dari eksternal, pasar nampaknya masih mencoba menerka arah kebijakan 
moneter the Fed dalam FOMC 18-19 Maret 2025 dan perkembangan perang 
tarif antara US-Kanada yang berpotensi meluas ke Uni Eropa. 

Saham-saham yang dapat diperhatikan meliputi UNVR, BRIS, ADMR, INTP 
dan KLBF. 

POINTS OF INTEREST 
· Indeks-indeks Wall Street melemah lebih dari 1% pada perdagangan Kamis 

(13/3).  
· Presiden AS, Donald Trump berencana menerapkan tarif sebesar 200% 

untuk produk-produk alkohol asal Uni Eropa (13/3). 
· Pernyataan tersebut merespon rencana penerapan tarif sebesar 50% untuk 

produk whisky asal AS oleh Uni Eropa. 
· Pasar mulai mempertanyakan mekanisme dan validitas dari faktor yang 

mendasari pengambilan keputusan tarif-tarif yang agresif tersebut. 
· Harga emas melonjak 1.85% ke US$3,001.30/troy oz (13/3).  
· Harga minyak melemah lebih dari 1% di Kamis (13/3). 
· IHSG rawan pullback lanjutan ke kisaran 6600-6630 di Jumat (14/3).  
· Selective buying pada emiten high dividend masih terjadi di Kamis (13/3) dan 

masih terbuka peluang kembali terjadi di Jumat (14/3). 
· Top picks  (14/3) : UNVR, BRIS, ADMR, INTP dan KLBF. 
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MARKET NEWS 
GOTO PT GoTo Gojek Tokopedia Tbk 
PT GoTo Gojek Tokopedia Tbk (GOTO) mencatat kerugian Rp5.15 triliun sepanjang 2024, turun 94.3% dari tahun sebelumnya 
yang mencapai Rp90.39 triliun. Pendapatan bersih naik 7.51% menjadi Rp15.89 triliun, sementara total biaya dan beban turun 
dari Rp25.06 triliun ke Rp18.13 triliun. Beban pokok pendapatan meningkat menjadi Rp7.41 triliun, sedangkan beban lain                
seperti administrasi, pemasaran, pengembangan produk, serta penyusutan mengalami penurunan signifikan. Rugi usaha 
berkurang drastis menjadi Rp2.24 triliun dari sebelumnya Rp10.27 triliun. 
 

SRTG PT Saratoga Investama Sedaya Tbk 
PT Saratoga Investama Sedaya Tbk (SRTG) mencatat laba bersih Rp3.29 triliun, melonjak 132% dari kerugian Rp10.14 triliun 
tahun sebelumnya. Keuntungan investasi pada saham dan efek lainnya mencapai Rp1.47 triliun, berbalik dari kerugian Rp13.81 
triliun. Penghasilan dividen dan bunga tumbuh 36% menjadi Rp3.84 triliun, sementara penghasilan lainnya naik menjadi 
Rp14.99 miliar. Beban usaha meningkat menjadi Rp232.42 miliar, sedangkan beban lainnya turun menjadi Rp9.46 miliar. Laba 
sebelum pajak melonjak 143% menjadi Rp4.91 triliun dari sebelumnya minus Rp11.3 triliun. 
 

ABMM PT ABM Investama Tbk 
PT ABM Investama Tbk (ABMM) membukukan laba bersih US$139.36 juta sepanjang 2024, turun 51.77% dari US$289 juta                
tahun sebelumnya.  Pendapatan dari kontrak pelanggan turun 19.46% menjadi US$1.2 miliar, sementara beban pokok                       
pendapatan sedikit berkurang menjadi US$1.06 miliar. Laba kotor anjlok 89.01% menjadi US$131.19 juta. Beban penjualan, 
administrasi, dan beban lainnya mengalami penurunan, namun pendapatan lainnya juga turun menjadi US$34.17 juta. Laba 
usaha merosot signifikan menjadi US$107.85 juta dari sebelumnya US$305.62 juta. 
 

TOBA PT TBS Energi Utama Tbk 
PT TBS Energi Utama Tbk (TOBA) mencatat laba bersih US$28.47 juta, melonjak 260% dari US$7.9 juta tahun sebelumnya.               
Pendapatan dari kontrak pelanggan turun 11.09% menjadi US$445.64 juta, sementara beban pokok pendapatan berkurang 
menjadi US$364.54 juta. Laba kotor meningkat 27% menjadi US$81.09 juta. Beban penjualan naik menjadi US$1.11 juta,            
sedangkan beban administrasi turun menjadi US$45.36 juta. Pendapatan operasi lain meningkat menjadi US$60.93 juta,               
meskipun beban operasi lain naik ke US$1.64 juta. Laba usaha tumbuh menjadi US$93.9 juta dari US$63.9 juta tahun                     
sebelumnya. 
 

SSMS PT Sawit Sumbermas Sarana Tbk 
PT Sawit Sumbermas Sarana (SSMS) mencatat laba bersih Rp819.53 miliar sepanjang 2024, naik 59.98% dari Rp512.25 miliar 
tahun sebelumnya. Pendapatan dari kontrak pelanggan turun tipis 1.68% menjadi Rp10.52 triliun, sementara beban pokok 
penjualan berkurang menjadi Rp7.24 triliun. Laba kotor tercatat Rp3.27 triliun, naik dari Rp2.79 triliun. Beban penjualan dan 
administrasi meningkat, masing-masing menjadi Rp898.91 miliar dan Rp946.32 miliar. Namun, keuntungan dari aset biologis 
dan pendapatan lain-lain melonjak signifikan. Laba usaha pun naik menjadi Rp1.77 triliun dari Rp1.19 triliun tahun                          
sebelumnya. 
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CA Reminder 


